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ABSTRAK 
Moda transportasi darat di Indonesia masih memiliki sejumlah masalah besar. Masalah tersebut sering 

ditemui dalam keseharian kita, mulai dari kemacetan, buruknya kondisi angkutan umum, tidak layaknya infrastruktur, 

hingga masih tingginya angka kecelakaan akibat kelalaian pengendara. Di Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta 

terdapat beberapa jalan utama yang menghubungan Yogyakarta menuju ke Jawa tengah maupun sebaliknya, 

Terkhusunya yaitu Lingkar Ringroad. Pada simpang Gejayan, terdapat pertemuan dari 4 arah yaitu dari arah Utara, 

Selatan, Barat dan Timur. Yang mana terjadi penumpukan arus lalu lintas yang menyebabkan kepadatan khususnya 

pada jam sibuk di pagi dan sore hari.penelitian bertujuan untuk menganalisis seberapa kepadatan yang terjadi di 

simpang empat gejayan pada jam sibuk dan melakukan visualisasi dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif karena peneliti nantinya akan lebih berfokus kepada 

perhitungan volume. Data dikumpulkan dengan survey yang dilakukan pada Simpang Empat Gejayan pada jam sibuk 

di pagi dan sore hari pada pukul 07.00-08.00 dan pukul 16.00-17.00. untuk melakukan perhitungan yaitu 

menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Yaitu dimulai dengan menghitung kapasitas jalan 

yang berada di simpang Empat Gejayan, kendaraan yang melewati simpang, lalu menghitung volume kendaraan yang 

melewati simpang,dan terakhir menghitung derajat kejenuhan pada simpang Empat Gejayan. 

Temuan peneliti ini adalah bahwa berdasarkan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Ruas jalan 

yang mengalami kepadatan tinggi berada di ruas Ringroad Utara. Ini dikarenakan ruas Ringroad adalah jalan nasional 

yang menyambungkan 2 provinsi yaitu provinsi Jawa Tengan dan provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan 

untuk ruas Anggajaya padat pada jam pagi hari ini dikarenakan banyak pengendara yang mengarah dari Kabupaten 

Sleman menuju ke Kota Yogyakarta. Sebaliknya Jalan Gejayan padat pada sore hari, ini dikarenakan arus balik yang 

berada di Kota Yogyakarta menuju Kabupaten Sleman. Penelitian diharapkan menjadi bentuk pengetahuan untuk 

kedepannya dalam perkembangan transportasi darat khususnya jalan raya. 
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ABSTRACT  

Land transportation modes in Indonesia still have a number of major problems. These problems are often 

encountered in our daily lives, ranging from traffic jams, poor public transport conditions, inappropriate 

infrastructure, to the high number of accidents due to driver negligence. In the Province of the Special Region of 

Yogyakarta there are several main roads that connect Yogyakarta to Central Java and vice versa, in particular, 

namely the Ringroad Ring. At the Gejayan intersection, there are meetings from 4 directions, namely from the North, 

South, West and East. Where there is a buildup of traffic flow which causes congestion, especially during rush hours 

in the morning and evening. The research aims to analyze how dense it is at the Gejayan Intersection during rush 

hour and visualize it using a Geographic Information System (GIS). 

The research method uses quantitative methods because researchers will later focus more on volume 

calculations. Data was collected by means of a survey conducted at the Gejayan intersection during peak hours in the 

morning and evening at 07.00-08.00 and 16.00-17.00. to perform the calculations using the Indonesian Highway 

Capacity Manual method (1997). That is starting with calculating the capacity of the road at the Gejayan intersection, 

vehicles passing through the intersection, then calculating the volume of vehicles passing through the intersection, 

and finally calculating the degree of saturation at the Gejayan intersection. 

The findings of this researcher are based on the method of the Indonesian Highway Capacity Manual (1997). 

The road sections that experience high density are in the North Ringroad section. This is because the Ringroad section 

is a national road that connects 2 provinces, namely the province of Central Java and the province of the Special 

Region of Yogyakarta. As for the Anggajaya section, it was busy this morning because many motorists headed from 

Sleman Regency to Yogyakarta City. On the other hand, Jalan Gejayan is busy in the afternoon, this is due to the 

backflow from Yogyakarta City to Sleman Regency. Research is expected to be a form of knowledge for the future in 

the development of land transportation, especially roads. 
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